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ABSTRAK 

Aulia Utami Aripin, 2024, 20120039 Optimalisasi Pendayagunaan Dana 

ZIS Dalam Program SULTRA Sejahtera Di BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara (MZW) Institut Ilmu AL-Qur’an (IIQ) Jakarta  

Secara keseluruhan, BAZNAS RI telah berhasil mengentaskan 

kemiskinan sebesar 51,37%, sementara 48,63% belum terentaskan tetapi 

meningkat kesejahteraannya. Pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh 

BAZNAS RI memberikan kontribusi sebesar 0,002% terhadap pengentasan 

kemiskinan nasional yang dihitung berdasarkan jumlah penduduk miskin 

Indonesia per Maret 2023. Jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tenggara 

pada tahun 2023 mencapai 11,43 persen atau sekitar 321,53 ribu orang. Jika 

dibandingkan tahun 2022, persentase penduduk miskin naik 0,16 persen atau 

sekitar 6,79 ribu penduduk. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara 

terfokus, dengan pendekatan empiris, sumber data yang digunakan pada 

penelitian adalah data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Teknik yang 

digunakan BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara pada pendayagunaan dana 

ZIS tidak menggambarkan skema secara utuh pada pendayagunaan zakat. 

Kedua, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 

pada program SULTRA Sejahtera dapat dinilai cukup optimal hanya saja 

perlu dimaksimalkan lagi. Ketiga, program ini memiliki beberapa hambatan 

diantaranya, pengumpulan dana, banyaknya organisasi pengelola zakat, dan 

kurangnya kepercayaan Masyarakat terhadap organisasi pengelola zakat.  

Kata Kunci: Optimalisasi, Pendayagunaan, Zakat Produktif 



ABSTRACT 

Aulia Utami Aripin, 2024, 20120039 Optimization of ZIS Fund 

Utilization in SULTRA Sejahtera Program in BAZNAS of Southeast 

Sulawesi Province (MZW) Institute of AL-Qur'an Science (IIQ) Jakarta  

Overall, BAZNAS RI has succeeded in alleviating poverty by 51.37%, 

while 48.63% have not been alleviated but have improved their welfare. 

Poverty alleviation carried out by BAZNAS RI contributed 0.002% to 

national poverty alleviation calculated based on the number of poor people 

in Indonesia as of March 2023. The number of poor people in Southeast 

Sulawesi in 2023 reached 11.43 percent or around 321.53 thousand people. 

When compared to 2022, the percentage of poor people increased by 0.16 

percent or around 6.79 thousand people.  

This research uses qualitative methods in the form of focused 

interviews, with an empirical approach, the data sources used in the 

research are primary and secondary data, data collection techniques 

obtained through interviews, observation, and documentation. 

The results of this study indicate that: First, the technique used by 

BAZNAS of Southeast Sulawesi Province in the utilization of ZIS funds does 

not describe the full scheme of zakat utilization. Second, the distribution and 

utilization of zakat, infaq and alms funds in the SULTRA Sejahtera program 

can be considered quite optimal, but it needs to be maximized again. Third, 

this program has several obstacles including, fund collection, the number of 

zakat management organizations, and the lack of public trust in zakat 

management organizations.  

Translated with DeepL.com (free version) 

Keywords: Optimization, Empowerment, Productive Zakat 
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الملخص 

أريبين،   أوتامي  المعلومات    20120039،  2024أوليا  نظام  أموال  من  المثلى  الاستفادة  تحسين 

برنامج سول  في  المتكامل  في مقاطعة سولاويسي الجنوبية  الإدارية  بازناس  تيرا سيجحتيرا في معهد 

  معهد علوم القرآن في جاكرتا (MZW) الشرقية

%، بينما لم يتم التخفيف 51.37بشكل عام، نجح معهد بازناس في التخفيف من حدة الفقر بنسبة  

بنسبة   الفقر  نفذته 48.63من حدة  الذي  الفقر  تم تحسين رفاهيتهم. ساهم تخفيف حدة  % ولكن 

% في التخفيف من حدة الفقر على المستوى الوطني محسوبًا على 0.002بنسبة   RI مبادرة بازناس

مارس   من  اعتبارًا  إندونيسيا  في  الفقراء  عدد  شرق 2023أساس  جنوب  في  الفقراء  عدد  وصل   .

عام   في  حوالي    11.43إلى    2023سولاويسي  أو  المائة  عام    321.53في  مع  وبالمقارنة  ألف شخص. 

 .ألف شخص 6.79في المائة أو حوالي  0.16، زادت نسبة الفقراء بنسبة 2022

التجريبي،   المنهج  اتباع  مع  مركزة،  مقابلات  شكل  في  النوعية  الأساليب  البحث  هذا  يستخدم 

ومصادر البيانات المستخدمة في البحث هي البيانات الأولية والثانوية، وتقنيات جمع البيانات التي  

 تم الحصول عليها من خلال المقابلات والملاحظة والتوثيق. 

، الأسلوب المستخدم من قبل بازناس في مقاطعة جنوب  
ً
أظهرت نتيجة هذا البحث ما يلي: أولا

الكامل  المخطط  يصف  لا  الزكوية  المعلومات  نظام  أموال  استخدام  في  سولاويسي  شرق 

في  والصدقات  والإعفاق  الزكاة  أموال  واستخدام  توزيع  اعتبار  يمكن  ثانيًا:  الزكاة.  لاستخدام 

هذا   يواجه  ثالثًا،  أخرى.  مرة  تعظيمها  يجب  ولكن  تمامًا،  الأمثل  سيجحتيرا  سولتيرا  برنامج 

في  الجمهور  ثقة  وانعدام  الزكاة،  إدارة  مؤسسات  وعدد  الأموال،  جمع  منها:  عقبات  عدة  البرنامج 

 مؤسسات إدارة الزكاة.  

الكلمات المفتاحية التحسين والتمكين، التمكين، الزكاة المنتجة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Secara peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan zakat 

diatur dalam undang-undang no. 23 tahun 2011 dan dikelola oleh badan 

resmi yang dibentuk oleh pemerintah. Lembaga yang mengelola zakat di 

Indonesia adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Di di Indonesia 

sendiri Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sudah terbentuk sebanyak 

34 BAZNAS tingkat Provinsi dan 464 BAZNAS tingkat kabupaten/kota.1 

BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas 

pengelolaan zakat secara nasional. Dalam melaksanakan tugasnya, 

BAZNAS menyelenggarakan beberapa fungsi, yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat, serta pelaporan dan pertanggungjawaban 

pelaksanaa pengelolaan zakat. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 

BAZNAS dapat bekerja sama dengan pihak terkait sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, kemudian BAZNAS 

melaporkan hasil hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada 

presiden melalui Menteri dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia paling sedikit satu kali dalam setahun.2 

Indonesia terus membangun ekonominya guna meraih cita-cita 

menjadi negara yang semakin maju dan sejahtera. Meski tantangan global 

datang silih berganti, Indonesia selalu mampu menunjukkan ketahanan 

yang luar biasa. Pertumbuhan ekonomi yang relatif terjaga serta kenaikan 

level menjadi negara berpendapatan menengah atas (upper-middle income 

1Jurnal Diki Suherman “kebijakan Pengelolaan Zakat Maal Melalui Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Garut Tahun 2019”  
2 Indonesia, Undang-Undang Tentang Pengelolaan Zakat, UU Nomor 23 Tahun 

2011 
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country) menjadi bukti dari kerja keras dan optimisme yang terus 

dibangun. Hal tersebut turut dihasilkan dari pembelajaran yang selalu 

diambil dari setiap tantangan dan krisis terdahulu. Kehadiran pandemi 

Covid-19 tentunya memberikan sebuah tantangan baru bagi Indonesia 

dengan spektrum dan magnitude belum pernah terjadi sebelumnya. 

Indonesia turut berada dalam pusara badai kesehatan dan perekonomian 

sebagaimana dialami lebih dari 200 negara lainnya. Situasi luar biasa ini 

menuntut Pemerintah di berbagai negara mencurahkan tenaga dan pikiran 

demi menghasilkan keseimbangan kebijakan di sisi kesehatan, sosial, dan 

ekonomi. Seperti di negara-negara lain, pandemi memaksa Pemerintah 

Indonesia untuk mengambil langkah luar biasa yang membatasi aktivitas 

sosial serta menimbulkan biaya ekonomi dalam skala yang tidak pernah 

ada sebelumnya. Alhasil, Indonesia pun tidak dapat menghindari 

pertumbuhan ekonomi negatif, sesuatu yang telah mampu dijaga agar 

tidak terjadi sejak Krisis Keuangan Asia pada tahun 1998. Implikasi 

mendalam akibat pandemi Covid-19 dapat terlihat dari catatan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang kali ini tidak bisa menghindari 

jurang pertumbuhan ekonomi negative sebagaimana dialami sebagian 

besar negara di dunia. Meski pertumbuhan ekonomi Indonesia mampu 

bertahan di tingkat positif di triwulan pertama, namun kontraksi tidak 

terelakan terjadi di triwulan-triwulan berikutnya di 2020 ketika PSBB 

diimplementasikan di berbagai wilayah. Pertumbuhan ekonomi nasional 

tercatat -5,3% year on year (YoY) di periode triwulan dua. Untuk pertama 

kalinya sejak krisis keuangan Asia, Indonesia mengalami kontraksi 

pertumbuhan.3 Seluruh komponen mengalami pertumbuhan negatif. 

Kondisi ini mencerminkan adanya tekanan tajam pada sektor-sektor 

 
3 Kementrian Keuangan Repubik Indonesia “Pengaruh Covid-19 Atas Kondisi 

Sosial Ekonomi di Indonesia” Website PEN (kemenkeu.go.id) diakses 03 September 2024 

pukul 13:00 
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perekonomian, baik di sisi permintaan seperti konsumsi masyarakat 

maupun di sisi penawaran.4 

Berbagai pelemahan perekonomian berdampak ke rumah tangga, 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), korporasi, dan sektor 

keuangan. Ancaman pada rumah tangga berupa gangguan kesehatan 

karena terinfeksi Covid-19 bahkan ancaman jiwa, yakni puluhan bahkan 

ratusan ribu jiwa berpotensi tertular. Selain itu, terdapat ancaman 

kehilangan pendapatan, tidak dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup minimalnya-terutama rumah tangga miskin dan rentan serta sektor 

informal dan terjadinya penurunan daya beli masyarakat dan konsumsi. 

Disrupsi ekonomi yang melanda, mengancam terjadinya penambahan 

jutaan pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Bagi sektor usaha, 

salah satu dampak bagi UMKM adalah tidak dapat melakukan kegiatan 

usahanya sehingga mengganggu kemampuan dalam memenuhi kewajiban 

kredit. Kondisi ini dapat berpengaruh pada kesehatan perbankan, dimana 

Non-Performing Loan (NPL) untuk UMKM dapat meningkat secara 

signifikan. 

Bagi perusahaan atau korporasi, terhentinya aktivitas perekonomian 

mengakibatkan terganggunya aktivitas ekonomi dari hulu hingga hilir, 

dari sektor produksi hingga konsumsi. Sektor yang paling rentan dan 

terimbas ialah manufaktur, perdagangan (besar maupun ritel), serta 

transportasi, akomodasi, restoran dan perhotelan. Berbagai dampak 

lanjutan dari situasi ini juga sangat tidak mudah seperti gangguan 

terhadap arus kas, penurunan kinerja bisnis, pemutusan hubungan kerja 

dan bahkan ancaman kebangkrutan bagi perusahaan. Bagi sektor 

keuangan, terganggunya aktivitas bisnis di sektor riil berpotensi 

 
4 Kementrian Keuangan Repubik Indonesia “Pengaruh Covid-19 Atas Kondisi 

Sosial Ekonomi di Indonesia” Website PEN (kemenkeu.go.id) diakses 03 September 2024 

pukul 13:00 
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berpengaruh terhadap kinerja perbankan dan perusahaan pembiayaan 

yang dapat berujung pada persoalan likuiditas dan insolvensi. Kondisi-

kondisi inilah yang sedari awal terus diupayakan oleh Pemerintah dan 

otoritas agar dapat dihindari atau diminimalkan agar stabilitas secara 

keseluruhan tetap terjaga.5 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dan Sultra pada triwulan III 2020 

mengalami perbaikan dibandingkan triwulan sebelumnya. Pertumbuhan 

ekonomi Sultra triwulan III tercatat sebesar -1,82%. Pertumbuhan ini 

lebih tinggi dibandingkan kondisi triwulan II 2020 yang mengalami 

kontraksi sebesar 2,54%. Pertumbuhan ekonomi Sultra masih lebih baik 

dibandingkan kinerja perekonomian nasional yang mengalami kontraksi 

sebesar - 3,49%. Pada triwulan III 2020, beberapa lapangan usaha yang 

menjadi andalan Sultra mengalami penurunan kinerja. Lapangan usaha 

yang mengalami kontraksi paling dalam di triwulan III 2020 adalah usaha 

pertambangan dan penggalian dengan kontraksi sebesar 6,60% dimana 

pada situasi normal, industri konstruksi dapat tumbuh rata-rata 8,33%. 

Lapangan usaha lainnya yang mengalami penurunan kinerja adalah usaha 

transportasi dan pergudangan (-6,39%), usaha perdagangan besar dan 

eceran (-5,14%), dan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan (-0,01%). 

Selain mengalami kontraksi, beberapa lapangan usaha yang memiliki 

kinerja sangat baik pada masa normal, pada kondisi pandemi COVID-19 

tidak menunjukkan performanya. Diantara lapangan usaha tersebut adalah 

industri pengolahan yang hanya tumbuh sebesar 0,02% dimana 

sebelumnya dapat tumbuh sampai 12,21% dan usaha konstruksi yang 

hanya tumbuh sebesar 0,03% dimana sebelumnya tumbuh sebesar 9,32%. 

Di tengah penurunan kinerja mayoritas lapangan usaha, usaha di bidang 

 
5 Kementrian Keuangan Repubik Indonesia “Pengaruh Covid-19 Atas Kondisi 

Sosial Ekonomi di Indonesia” Website PEN (kemenkeu.go.id) diakses 03 September 2024 

pukul 13:00 WIB 
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informasi dan komunikasi dapat tumbuh 9,38%, pertumbuhan tertinggi 

sejak triwulan III 2018. Pertumbuhan ini didorong meningkatnya 

kebutuhan layanan komunikasi berbasis intenet pada masa pembatasan 

sosial. 

Hal yang perlu diperhatikan dari penurunan kinerja beberapa 

lapangan usaha ini adalah, besarnya kontribusi yang disumbang oleh 

setiap lapangan usaha. Beberapa lapangan usaha yang mengalami 

kontraksi merupakan kontributor utama perekonomian Sultra. Kontraksi 

yang dalam pada usaha pertambangan dan penggalian memberikan 

dampak yang besar terhadap pertumbuhan Sultra dengan sumbangan 

pertumbuhan sebesar -1,44% dari pertumbuhan keseluruhan sebesar -

1,82%. Meskipun usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan hanya 

mengalami kontraksi sebesar 0,01% namun perlu diantisipasi kinerja 

kedepan karena memberikan kontribusi terbesar pada perekonomian yakni 

sebesar 23,44%. Selain terkait kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, 

antisipasi terhadap penurunan kinerja beberapa lapangan usaha juga perlu 

dilakukan karena kemampuannya menyerap tenaga kerja. Sesuai hasil 

survei yang dilakukan BPS per Agustus 2020, usaha pertanian, kehutanan, 

dan perikanan dan usaha pertambangan dan penggalian mampu menyerap 

55,07% angkatan kerja, sehingga penurunan kinerja lapangan usaha ini 

dapat menyebabkan peningkatan pengangguran.6 

Jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2023 sebanyak 25,90 

juta jiwa, turun 0,26 juta jiwa dibandingkan tahun 2022. Jumlah penduduk 

miskin ini terendah sejak COVID-19 memasuki Indonesia. Jika dilihat 

persentasenya, ada 9,36 persen penduduk Indonesia yang tergolong 

miskin, atau turun 0,18 persen poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

 
6 Kementrian Keuangan Direktorat Jenderal Perbendaharaan “Kajian Fiskal 

Regional” 27-KFR_TW3_2020_Sulawesi_Tenggara-min.pdf (kemenkeu.go.id) diakses 04 

September 2024 pukul 14:00WIB 
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Angka ini bahkan lebih rendah dibandingkan tahun 2019 sebelum 

COVID-19 melanda. Secara umum, jumlah dan persentase penduduk 

miskin di perdesaan lebih tinggi dibandingkan perkotaan. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya akses terhadap lapangan 

kerja, pendidikan, dan fasilitas umum di perdesaan cenderung terbatas 

dibandingkan di perkotaan. Selain itu, laju penurunan persentase 

kemiskinan di perkotaan tiga kali lipat dibandingkan di perdesaan. Pada 

tahun 2023, persentase penduduk miskin di perkotaan tahun 2023 sebesar 

7,29 persen, turun 0,21 persen poin dibandingkan 2022. Sementara itu, 

persentase penduduk miskin di perdesaan sebesar 12,22 persen, turun 0,07 

persen poin dibandingkan 2022. Ditinjau dari sisi jumlah, penduduk 

miskin terbanyak pada tahun 2023 berada di Pulau Jawa sekitar 13,62 juta 

jiwa. Sebaliknya, penduduk miskin terendah berada di Pulau Kalimantan 

sebanyak 963,49 ribu jiwa. Namun jika dilihat persentasenya, Pulau 

Maluku dan Papua memiliki persentase penduduk miskin tertinggi 

mencapai angka 19,68 persen, sedangkan Pulau Kalimantan memiliki 

persentase penduduk miskin terendah, yaitu sekitar 5,67 persen. Pada 

tahun 2023, hampir seluruh pulau-pulau besar di Indonesia mengalami 

tren penurunan jumlah dan persentase penduduk miskin, kecuali Sulawesi 

yang sedikit naik dibandingkan tahun 2022. Sementara itu, sebagai 

wilayah paling padat penduduk, laju penurunan persentase kemiskinan 

tertinggi justru berada di Jawa dan Sumatera masing-masing sebesar 0,22 

persen poin.7 

Pada 2023 BAZNAS RI telah berhasil mengentaskan mustahik dari 

garis kemiskinan ekstrem sebesar 22,97% atau sebanyak 21.140 jiwa. 

Kemudian sebanyak 23,0% atau 21.166 jiwa berhasil terentaskan dari 

 
7 Badan Pusat Statistik “Indikator Kesejahteraan Rakyat 2023” Indikator 

Kesejahteraan Rakyat 2023 - Badan Pusat Statistik Indonesia (bps.go.id) diakses 05 

September 2024 pukul 15:20 WIB 
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garis kemiskinan (Moving out of Poverty). Sementara itu sebanyak 5,10% 

atau 4.695 jiwa berhasil memenuhi standar kecukupan had kifayah. 

Adapun sebanyak 0,03% atau 278 jiwa dari mustahik BAZNAS RI telah 

bertransformasi menjadi muzaki (Moving out of Mustahik). Secara 

keseluruhan, BAZNAS RI telah berhasil mengentaskan kemiskinan 

sebesar 51,37%, sementara 48,63% belum terentaskan tetapi meningkat 

kesejahteraannya. Pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh 

BAZNAS RI memberikan kontribusi sebesar 0,002% terhadap 

pengentasan kemiskinan nasional yang dihitung berdasarkan jumlah 

penduduk miskin Indonesia per Maret 2023.8 

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

terletak di bagian tenggara pulau Sulawesi dengan Ibu Kota Kendari. 

Struktur ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2007 

didominasi sektor pertanian (38,12 %), pengolahan (7,90 %) dan 

perdagangan (15,22 %). Pada sektor pertanian kontribus sub sektor 

pertanian ubi kayu menjadi yang terbesar, diikuti oleh jagung. Sektor 

perdagangan kontribusi sub sektor perdagangan besar dengan eceran 

mempunyai andil terbesar, diikuti oleh restoran dan hotel. 9 

Salah satu BAZNAS tingkat Provinsi di Indonesia adalah BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan badan resmi dan satu-satunya 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang-Undang No. 23 

Tahun 2011, Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014, Keputusan 

Menteri Agama RI No. 118 Tahun 2014 dan Keputusan Gubernur 

Sulawesi Tenggara No. 712 Tahun 2016 yang memiliki tugas dan fungsi 

 
8 PUSKAS BAZNAS “Laporan Zakat dan Pengentasan Kemiskinan BAZNAS RI 

2023” Laporan Zakat dan Pengentasan Kemiskinan BAZNAS RI 2023 

(puskasbaznas.com) diakses 05 September 2024 pukul 17:00 WIB 
9 BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara Profil Provinsi Sulawesi Tenggara | 

BPK Perwakilan Provinsi SULAWESI TENGGARA diakses 23 Mei 2023 pukul 10:10 
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menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dan Dana 

Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL) pada tingkat Provinsi. Lahirnya 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

semakin mengukuhkan peran BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara 

sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat di 

Provinsi Sulawesi Tenggara. BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah non-struktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama.10 

Jumlah penduduk miskin di Sulawesi Tenggara pada tahun 2023 

mencapai 11,43 persen atau sekitar 321,53 ribu orang. Jika dibandingkan 

tahun 2022, persentase penduduk miskin naik 0,16 persen atau sekitar 

6,79 ribu penduduk. Bila dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal di 

Provinsi Sulawesi Tenggara, wilayah perdesaan menjadi yang paling 

banyak dihuni oleh penduduk miskin. Pada tahun 2023, penduduk miskin 

di perdesaan mencapai 13,94 persen atau sekitar 241,64 ribu penduduk. 

Persentase penduduk miskin di perdesaan bertambah sekitar 0,37 persen 

poin atau sekitar 2,75 ribu penduduk bila dibandingkan dengan tahun 

2022. Sementara itu, penduduk miskin di perkotaan mencapai 7,40 persen 

atau sekitar 79,89 ribu penduduk. Persentase penduduk miskin di 

perkotaan bertambah sekitar 0,45 persen poin atau sekitar 9,95 ribu 

penduduk bila dibandingkan dengan tahun 2022.11 

Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) 

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) mencatat 2,56 juta penduduk di 

Sulawesi Tenggara beragama Islam pada Juni 2021, jumlah tersebut 

 
10 BAZNAS (Badan Amil Zakat nasional Sulawesi Tenggara 2022)Beranda - 

BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara diakses Minggu, 21 Mei 2023 pukul 13:15 WIB 
11 Badan Pusat Statistik Sulawesi Tenggara “Indikator Kesejahteraan Rakyat 

Provinsi Sulawesi Tenggara” Indikator Kesejahteraan Rakyat Provinsi Sulawesi Tenggara 

2023 - Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tenggara (bps.go.id) diakses 05 

September 2024 (15:00 WIB) 
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mencapai 95,75% dari total popualasi Sulawesi Tenggara yang Mencapai 

2,67 juta jiwa.12 Sedangkan masyarakat muslim yang menerima dana 

zakat adalah sebesar 12.851 jiwa.13  

Pada BAZNAS Sulawesi Tenggara Muzaki (yang berzakat) dan 

Munfiq (yang berinfaq) ialah PNS/Pegawai /TNI/Polri yang beragama 

islam, instansi pemerintah, swasta, BUMN, BUMD ditingkat wilayah 

Provinsi Sulawesi Tenggara dan masyarakat. Sementara itu mustahik 

(penerima zakat infaq) diproritaskan pada 5 (lima) program pokok yaitu: 

a) Program SULTRA Taqwa, program ini adalah pentasharufan ZIS yang 

diarahkan pada peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran islam, peningkatan ketersediaan sarana prasarana tempat 

ibadah/madrasah dan penguatan syiar islam. b) Program SULTRA 

Cerdas, Program ini adalah pentasharufan ZIS untuk mendukung 

peningkatan kualitas dan kuantitas peserta didik kurang mampu tingkat 

TK/RA s.d SMA/MA/SMK. c) Program SULTRA Peduli, Program ini 

adalah pentasharufan ZIS untuk mendukung peningkatan ekonomi 

jamaah, khususnya yatim, dhuafa, difabel, ustadz, penyuluh agama, 

penjaga masjid, dan mualaf kurang mampu yang terkena musibah. d) 

Program SULTTRA Sehat, Program ini adalah pentasharufan ZIS untuk 

meringankan beban masyarakat kurang mampu yang terkena musibah. e) 

Program SULTRA Sejahtera, Program ini adalah pentasharufan ZIS untuk 

modal usaha bagi masyarakat yang termasuk dalam kategori miskin. 14  

 
12 Mayoritas Penduduk Sulawesi Tenggara Beragama Islam Pada Juni 2021 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/08/mayoritas-penduduk-sulawesi-

tenggara-beragama-islam-pada-juni- 

2021#:~:text=Direktorat%20Jenderal%20Kependudukan%20dan%20Pencatatan,mencapa

i%202%2C67%20juta%20jiwa.  diakses 21 Mei 2023 pukul 16:21 WIB 
13 BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara Beranda - BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara  diakses 21 Mei 2023 pukul 16:45 WIB 
14 Laporan Keuangan BAZNAS Prov. Sulawesi Tenggara LAPORAN 

KEUANGAN BAZNAS PROV. SULTRA 2021 (AUDITED).pdf diakses 26 April 2023 

pukul 20:00 WITA 

LAPORAN%20KEUANGAN%20BAZNAS%20PROV.%20SULTRA%202021%20(AUDITED).pdf
LAPORAN%20KEUANGAN%20BAZNAS%20PROV.%20SULTRA%202021%20(AUDITED).pdf
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BAZNAS Prov. Sulawesi Tenggara juga mendapatkan penghargaan 

sebagai Lembaga Pengelolaan Zakat Patuh Syariah, Lembaga Pengelola 

Zakat Berperingkat A (Amat Baik) yang diberikan oleh Kementrian 

Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf.15 

Semua ini merupakan langkah-langkah yang penting dalam 

memastikan bahwa zakat dan dana sosial dapat dikelola dengan baik dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat yang membutuhkan 

Pada program SULTRA Sejahtera, modal usaha diberikan kepada 

mustahik yang telah memiliki usaha sebagai stimulan untuk memajukan 

usaha yang dimiliki. Sedangkan mustahik yang tidak memiliki usaha 

maka akan mendapatkan bantuan dari program-program BAZNAS 

SULTRA yang lain. Pemberian modal pada mustahik yang sudah 

memiliki usaha ini sudah berjalan sejak tahun 2018, yang dimana kegiatan 

ini merupakan kegiatan rutin BAZNAS yang telah diprogram setiap tiga 

bulan sekali.16 

Dengan demikian, penulis bertujuan untuk meneliti program 

SULTRA Sejahtera yang terdapat pada BAZNAS SULTRA. Peneliti akan 

meneliti optimalisasi program SULTRA Sejahtera tersebut terhadap 

kesejahteraan masyarakat Sulawesi Tenggara, terutama dibidang 

ekonomi. Berdasarkan data di atas presentase kemiskinan di Sulawesi 

Tenggara naik sebesar 0,10 persen. Untuk mengetahui apakah program 

tersebut berhasil untuk mengentaskan kemiskinan sesuai dengan visi 

BAZNAS SULTRA maka peneliti mengangkat judul penelitian 

“Optimalisasi Pendayagunaan Dana ZIS Dalam Program SULTRA 

Sejahtera Di BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara” 

 
15 BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara  
16Wawancara dengan Staf BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara 4 februari 2024 

pukul saad13:10 WIB secara daring 
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Praktik pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara pada program SULTRA Sejahtera  

b. Optimslisasi dana ZIS di BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara 

pada program SULTRA Sejahtera.  

c. Hambatan optimalisasi penyaluran dana ZIS di BAZNAS Sulawesi 

Tenggara pada program SULTRA Sejahtera 

d. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap organisasi 

pengelolaan zakat 

e. Kurangnya literasi masyarakat terhadap zakat dan wakaf  

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti pada BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara: 

a. Analisis Praktik pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS Provinsi 

Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera. 

b. Analisis optimalisasi penyaluran dana ZIS di BAZNAS Sulawesi 

Tenggara pada program SULTRA Sejahtera 

c. Analisis Hambatan optimalisasi penyaluran dana ZIS di BAZNAS 

Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah penelitan, maka penulis 

merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
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a. Bagaimana Praktik pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS Provinsi 

Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi? 

b. Bagaimana optimalisasi penyaluran dana ZIS di BAZNAS Provinsi 

Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera? 

c. Apa saja hambatan optimalisasi penyaluran dana ZIS di BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

a. Menganalisis Praktik pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera 

b. Menganalisis optimalisasi penyaluran dana ZIS di BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera 

c. Menganalisis hambatan optimalisasi penyaluran dana ZIS di 

BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara pada program SULTRA 

Sejahtera 

D. Manfaat Penelitian   

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 

dibidang program studi manajemen zakat dan wakaf mengenai 

praktik pendayagunaan dan penyaluran dana ZIS di BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera 

dan penulis juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 
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Manfaat praktis pada penulisan ini sebagai persyaratan untuk 

mendapat gelar sarjana dan wadah bagi penulis untuk 

menuangkan ilmu yang telah didapatkan selama selama 

perkuliahan terkait permasalahan yang penulis teliti atau yang 

serupa untuk kemudian dianalisis dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Jurnal Tatang Ruhiat dengan judul “Strategi Pendayagunaan 

Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan” (Jurnal 

Ekonomi Islam P-ISSN, Volume 11 Nomor 2, Juni 2020) Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa Dalam rangka pengentasan 

kemiskinan di daerah binaan program zakat produktif LAZISMU 

mengklasifikasi daerah sesuai data indeks Desa Zakat yang 

didapat dibutuhkan strategi khusus sesuai kondisi daerah yang 

dibantu dari dana ZIS. LAZISMU memiliki fokus pada sektor 

yang sama dalam pendayagunaan dana ZIS yaitu pada sektor 

ekonomi, Pendidikan, keagamaan dan sosial. Dimana realisasi 

dari pendayagunaan ZIS tersebut dilakukan dalam bentuk 

program-program unggulan milik LAZISMU adalah Indonesia 

Terang yang diterapkan di kabupaten Timor-timur Selatan, 

Penerapan indeks Desa Zakat kedepannya harus mengkaji terkait 

kaji dampak pasca pelaksanaan program zakat produktif yang 

diterapkan di daerah binaan LAZISMU.17 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah topik pembahasannya sama-sama membahas 

 
17 Tatang Ruhiat “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pengentasan 

Kemiskinan” Jurnal Ekonomi Islam 11, no 2, (Juni 2020) 
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tentang pendayagunaan zakat infaq dan sedekah dan sama-sama 

menggunakan metode kualitaif.  

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

bahas adalah Teknik analisisnya berbeda, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis pola pikir induktif. Sedangkan 

penelitian yang penulis teliti menggunakan metode Kualitatif 

dengan jenis wawancara terfokus (focused interview) yang 

datanya diperoleh melalui, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian penelitian ini lebih berfokus kepada 

Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pengentasan 

Kemiskinan sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah 

tentang optimalisasi pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada program SULTRA Sejahtera. 

2. Jurnal Fatchiatul Ma’rifah dan Ahmad Ajib Ridlwan dengan 

judul “Optimalisasi Pendayagunaan Dana ZIS (Zakat, Infaq, 

Sedekah) Melalui Program Rumah Singgah Pasien di LAZNAS 

IZI Jawa Timur” (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Inovasi, Volume 2 

Nomor 1, Maret 2022). Hasil peneltian ini menunjukan bahwa 

Dari hasil analisa dan pembahasan tentang optimalisasi 

pendayagunaan dana ZIS melalui program Rumah Singgah 

Pasien (RSP) yang dilakukan IZI Jatim, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa bentuk pendayagunaan dana ZIS pada 

program Rumah Singgah Pasien (RSP) dilakukan dengan 

memberikan bantuan berupa tempat tinggal, konsumsi, dan 

akomodasi transportasi pasien berupa ambulan.18 Selain itu juga 

terdapat kegiatan positif yang diberikan oleh RSP IZI Jatim 

 
18 Fatchiatul Ma’rifah dan Ahmad Ajib Ridlwan “Optimalisasi Pendayagunaan 

Dana ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) Melalui Program Rumah Singgah Pasien di LAZNAS 

IZI Jawa Timur” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Inovasi, Volume 2 Nomor 1 (Maret 2022) 
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untuk dapat mengembangkan antusiasme pasien RSP. Selain itu, 

RSP IZI Jatim dalam mengoptimalisasi pendayahgunaan dana 

ZIS yaitu dengan menyediakan jadwal transportasi ambulan 

untuk pasien, konsumsi yang dimasak secara langsung untuk 

dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pasien yang beragam, adanya 

relawan yang dapat membantu IZI Jatim dalam memahami 

berbagai macam penyakit pasien RSP, dan juga penyebaran 

pamflet dan kartu nama untuk dapat mengenalkan RSP IZI Jatim 

kepada masyarakat khususnya pasien tidak mampu di rumah 

sakit. RSP IZI Jatim juga memiliki berbagai faktor pendukung 

dan penghambat, baik dari segi internal maupun eksternal.19 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

teliti adalah sama-sama meneliti zakat produktif, kemudian topik 

pembahasannya sama-sama membahas tentang pendayagunaan 

dana zakat infaq dan sedekah dan sama-sama menggunakan 

metode kualitaif. kemudian persamaan lain terdapat pada Teknik 

pengumpulan data yakni dengan menggunakan Teknik Field 

Research (penelitian lapangan).  

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 

adalah terletak pada program yang akan diteliti, pada jurnal ini 

membahas tentang program Rumah Singgah Pasien di LAZNAS 

IZI Jawa Timur yang dimana program ini terfokus kepada 

Kesehatan. Sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah pada 

program SULTRA Sejahtera di BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang Dimana program ini berfokus kepada 

kesejahteraan Masyarakat terutama dibidang ekonomi. Selain itu, 

 
19 Fatchiatul Ma’rifah dan Ahmad Ajib Ridlwan “Optimalisasi Pendayagunaan 

Dana ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) Melalui Program Rumah Singgah Pasien di LAZNAS 

IZI Jawa Timur” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Inovasi, Volume 2 Nomor 1 (Maret 2022) 
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perbedaan lain terletak pada jenis penelitian dan pendekatan, 

pada jurnal ini jenis penelitian dan pendekatannya 

menggukanakan metode kualitatif deskriptif sedangkan jenis 

penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian kualitatif 

berupa wawancara terfokus dengan pendekatan empiris.  

3. Jurnal Muhammad Ridho dengan judul “Optimalisasi 

Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh pada program 

Ekonomi SUMUT Makmur dalam Mengentaskan kemiskinan” 

(Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Volume 1, Nomor 1 

2022). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyaluran zakat 

melalui program ekonomi SUMUT Makmur telah berjalan 

dengan baik, dengan memberikan bantuan pemberdayaan 

ekonomi. Namun secara signifikan optimalisasi zakat dalam 

mensejahterakan mustahik belum optimal dengan baik, karena 

BAZNAS SUMUT memberikan bantuan modal usaha yang 

sangat kecil dan bentuk pengawasan yag dilakukan oleh 

BAZNAS SUMUT kurang optimal karena kurangnnya sumber 

daya manusia yang dimiliki sehingga penerima bantuan modal 

usaha hanya mendapatkan hasil yang pas-pasan.20 

Persamaan Jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

teliti terdapat pada jenis zakat yang diteliti, yaitu zakat produktif 

dengan menggunakan metode kualitatif. Selain itu teknik 

pengumpulan datanya juga sama yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 

adalah yang pertama, pada metode kualitatif berupa studi kasus, 

 
20 Muhammad Ridho “Optimalisasi Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh 

pada program Ekonomi SUMUT Makmur dalm Mengentaskan kemiskinan” Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan Syariah, Volume 1, Nomor 1 (2022).  
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sedangkan metode yang digunakan penulis adalah metode 

kualitatif berupa wawancara terfokus. Selain itu program yang 

diteliti dalam jurnal ini adalah program Ekonomi SUMUT 

Makmur dalam Mengentaskan kemiskinan pada BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara sedangkan program yang penulis akan 

teliti adalah program SULTRA Sejahtera pada BAZNAS 

Provinsi Sulawesi Tenggara.  

4. Jurnal Dita Lestari dan Moch. Khoirul Anwar dengan judul 

“Optimalisasi Pendistribusian Dana Zakat, Infak, Shadaqah Pada 

Masa Covid-19 Di BAZNAS Kabupaten Ponorogo” (Jurnal 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Sosial, Volume 2, Nomor 1, 

November 2021). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pendistribusian dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Ponorogo pada 

masa pandemi dilakukan secara langsung dengan menerapkan 

protokol Kesehatan yanga ketat, pendistribusian bersifat 

konsumtif dan produktif. Pendistribusian yang dilaukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Ponorogo pada masa pandemi telah sesuai 

dan optimal.21 Dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan poin-

poin tentang pendistribusian dana ZIS dalam UU Nomor 23 

Tahun 2011, Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 dan SE Nomor 

8 Tahun 2020. Pendistribusian dilakukan melalui tahapan 

prosedur pengajuan permohonan, penilaian kelayakan calon 

mustahik dan penetapan sekaligus penyerahan dana ZIS. 

Pendistribusian dilakukan dengan perencanaan yang matang 

secara efektif dan efisien untuk memberikan hasil yang optimal. 

 
21 Dita Lestari dan Moch. Khoirul Anwar “Optimalisasi Pendistribusian Dana 

Zakat, Infak, Shadaqah Pada Masa Covid-19 Di BAZNAS Kabupaten Ponorogo” Jurnal 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Sosial, Volume 2, Nomor 1, (November 2021) 
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Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

teliti terletak pada metode penelitian yaitu menggunakan metode 

Kualitatif. Kemudian persamaan selanjutnya adalah terletak pada 

Teknik pengumpulan datanya, yaitu menggunakan Teknik 

wawancara dan observasi. Selain persamaan pada metode 

penelitian dan Teknik pengumpulan data persamaan lain juga 

terdapat pada jenis zakat yang diteliti yaitu zaka produktif.  

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 

terletak pada program yang diteliti, yang dimana program yang 

dibahas pada jurnal ini ada 5 program diantaranya. Program 

Ponorogo Peduli, Program Ponorogo taqwa, Program Ponorogo 

Sehat, Program Ponorogo Makmur dan Program Ponorogo 

Cerdas pada BAZNAS Kabupaten Ponorogo. Sedangkan 

program yang akan penulis teliti hanya satu program yaitu 

Program SULTRA Sejahtera pada BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

5. Jurnal Juni Yusran dan Muhammad Haris Riyaldi dengan judul 

“Optimalisasi Pendayagunaan Zakat di Baitul Mal Aceh Untuk 

Program Beasiswa Pendidikan” (Indonesian Journal Religius 

Center, Volume 01, Nomor 01, April 2023). Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa pendayagunaan zakat untuk program 

beasiswa dialokasikan kepada senif ibnu sabil, Muallaf dan 

miskin. Optimalisasi program beasiswa dijalankan ketepatan 

sasaran, sosialisasi, dan pengawasan.22 Penerima beasiswa 

menilai bahwa persyaratan yang selama ini diterapkan bagi calon 

 
22 Juni Yusran dan Muhammad Haris Riyaldi “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat 

di Baitul Mal Aceh Untuk Program Beasiswa Pendidikan” (Indonesian Journal Religius 

Center, Volume 01, Nomor 01, April 2023) 
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penerima beasiswa sudah baik karena sudah sesuai dengan 

kriteria, serta dijalankan seleksi yang telah dilakukan secara 

umum sudah tepat. Presepsi mustahik mengenai sosialisasi 

program tersebut berbeda-beda terutama mengenai informasinya. 

Tujuan beasiswa untuk meningkatkan prestasi mahasiswa yang 

telah ditargetkan sudah terpenuhi dan dirasakan adanya 

peningkatan pengetahuan selama menempuh Pendidikan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kompetensi yang 

nantinya dapat digunakan dilingkungan kerja. Sebagian besar 

mustahik juga menilai bahwa monitoring yang dilakukan Baitul 

Mal Aceh sudah baik, walaupun ada yang berpendapat bahwa 

monitoring yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh belum 

dilakukan dengan maksimal. Dalam hal evaluasi program dan 

keefektifan program secara keseluruhan, musthik menilai bahwa 

semuanya sudah berjalan dengan baik dan tidak ada 

permasalahan didalamnya.23 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 

teliti adalah terdapat pada metode yang digunakan yaitu metode 

kualitatif, selain metode yang digunakan, persamaan lain juga 

terdapat pada Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan 

Teknik wawancara. Persamaan selanjutnya terdapat pada jenis 

zakat yang diteliti yaitu zakat produktif. Kemudian persamaan 

selanjutnya terdapat pada subjek yang diwawancarai yaitu staf 

dari bidang pendayagunaan pada Baitul Mal Aceh.  

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 

adalah terletak pada program yang diteliti, yaitu program 

 
23 Juni Yusran dan Muhammad Haris Riyaldi “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat 

di Baitul Mal Aceh Untuk Program Beasiswa Pendidikan” (Indonesian Journal Religius 

Center, Volume 01, Nomor 01, April 2023) 
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Beasiswa Pendidikan yang bertempat di Baitul Mal Aceh, pada 

program beasiswa Pendidikan ini sasarannya adalah ibnu sabil, 

muallaf dan juga miskin. Tujuan besar dari pemberian beasiswa 

ini adalah sebagai pengentasan kemiskinan melalui sektor 

Pendidikan dengan cara meminimalisir dan memutus rantai 

kebodohan, sedangkan program yang diteliti oleh penulis adalah 

Program SULTRA Sejahtera di BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang dimana sasaran dari program ini adalah Para 

mustahik yang sudah memilik usaha. Program ini dilakukan agar 

dapat membantu memajukan usaha yang dimiliki oleh mustahik.   

 

F. Sistematika Penulisan  

BAB I:         Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, , metode penelitian, sistematika 

peunlisan, daftar pustaka.  

BAB II:       Kajian Teori 

Kajian teori pada bab ini membahas tentang teori yang 

berkaitan dengan judul yang penulis bahas, yaitu Zakat, 

infaq, sedekah, zakat produktif, optimalisasi 

pendayagunaan.  

BAB III:      Gambaran Umum  

Bab ini meliputi  sejarah berdirinya BAZNAS Provinsi 

Sulawesi Tenggara, program kerja BAZNAS Sulawesi 

Tenggara. 

BAB IV:      Hasil dan Pembahasan  
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Hasil dan pembahasan penelitian ini berisi hasil dan 

pembahasan dari rumusan masalah mengenai 

Optimalisasi Pendayagunaan Dana ZIS dalam program 

“SULTRA Sejahtera” Di BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara.  

BAB V:        Penutup  

Penutup berisi tentang simpulan dari pembahasan yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah, yang 

diakhiri oleh saran.24 

24 Huzaemah Tahido Yanggo., et., al., eds., Pedoman Penulisan Proposal dan 

Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, (Jakarta: IIQ Press, 2021), hal.10 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasa diatas, dapat disimpulkan hasil penelitian 

yang dilakukan di BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu 

1.  Praktik pendayagunaan dana ZIS pada BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara yaitu, verifikasi mustahik, survey kelayakan mustahik, 

setelah melakukan verifikasi dan survey kemudian mengadakan rapat 

bersama, kemudian hasil diputuskan dalam rapat, baik itu mengenai 

layak atau tidak mustahik tersebut mendapatkan bantuan, berapa 

jumlah mustahik yang mendapatkan bantuan, berapa besaran bantuan 

yang akan diberikan, waktu pendistribusian dan lain sebagainya. 

Praktik ini tidak menggambarkan skema secara utuh pendayagunaan 

zakat dalam bidang ekonomi program SULTRA Sejahera.     

2. Optimalisasi pendayagunaan dana ZIS dalam program SULTRA  

Sejahtera  Dalam 4 (empat) tolak ukur optimalisasi pada program 

SULTRA Sejahtera di BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara sudah 

memenuhi 3 (tiga) tolak ukur yaitu, efektifitas dan efisiensi, 

ketepatan sasaran serta penggunaan teknologi. Sehingga 

pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 

pada program SULTRA Sejahtera dapat dinilai cukup optimal hanya 

saja perlu dimaksimalkan lagi. Dalam optimalisasi pendayagunaan 

dana zakat infak dan sedekah pada program SULTRA Sejahtera 

masih terdapat beberapa kekurangan yaitu, laporan keuangan yang 

tidak diupdate diwebsite resmi BAZNAS Provinsi Sulawesi 

Tenggara, informasi tentang program yang ada di BAZNAS Provinsi 

Sulawesi Tenggara pada website tidak cukup lengkap, kurang 

dukungan untuk pembinaan ekonomi serta sosial terhadap program 
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SULTRA Sejahtera, kurangnya pendampingan terhadap usaha 

mustahik sehingga ada dana usaha yang diberikan tidak digunakan 

pada usaha yang terdaftar.  

3. Dari hasil analisis penulis pada Program SULTRA Sejahtera 

mengenai hambatan pada program ini adalah kurangnya SDM 

(Sumber Daya Manusia) dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah 

amil zakat yang kurang kreatif dalam mengajak masyarakat untuk 

menunaikan zakatnya pada BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara 

sehingga mengakibatkan pengumpulan dana yang minim dan juga 

banyaknya Lembaga pengumpul zakat yang ada di wilayah ibu kota 

Sulawesi Tenggara, baik swasta maupun negeri. Tidak hanya itu 

kurangnya kepercayaan Masyarakat kepada BAZNAS juga menjadi 

salah satu hambatan bagi program SULTRA Sejahtera.  

B. Saran  

Saran dari penulis untuk BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara diharpkan Mengadakan 

pendampingan kepada mustahik agar bantuan yang diberikan 

digunakan sesuai dengan tujuan awal, memaksimalkan Praktik 

program SULTRA Sejahtera, meningkatkatkan program SULTRA 

Sejahtera dengan cara memberikan pelatihan kepada amil agar lebih 

terampil dalam mengajak dan memberikan edukasi tentang zakat 

kepada masyarakat Sulawesi Tenggara. Mengupdate website resmi 

BAZNAS Provinsi Sulawesi Tenggara agar mudah diakses oleh 

publik. 

2. Bagi pembaca yang nantinya akan membaca hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan terkait pendayagunaan zakat 

dan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.  
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